Tahap 1 menentukan outcome

Cara menentukan outcome
Mandat/Tugas dan Fungsi
Permasalahan yang dihadapi
Ekspektasi atau harapan masyarakat
dan stake holder

Trik menentukan outcome

Outcome harus dirumuskan dengan
kesepakatan bersama

Outcome instansi harus
menggambarkan hasil yang strategis
Outcome tidak harus ketiga faktor
pembentuk diatas , namun umumnya
bisa saling terkait

Jika outcome strategis bukan final
outcome atau intermediate outcome
maka instansi harus melihat kembali
kebenaran dari kinerja
tersebut

outcome

Tahap 1 Menentukan outcome Dinas
Ketahanan Pangan, Pertanian dan
Perikanan

Petani Mengekspektasi Peningkatan
Kesejahteraan Ekonomi

MENINGKATNYA KONDISI KETAHANAN
PANGAN DAERAH



No

MENINGKATNYA KONDISI
KETAHANAN PANGAN DAERAH

Kondisi yang diperlukan

1 |Rendahnya Ketersediaan Pangan [Meningkatnya Ketersediaan Pangan
Kualitas air sungai yang semakin . i . .
2 Meningkatnya Kualitas Air Sungai
menurun
Rendahnya promosi dan akses . .
3 Meningkatnya Promosi dan Akses Pemasaran
pemasaran
Kurangnya pengawasan wilayah
4 . AT R v Meningkatnya Pengawasan Wilayah Perikanan
perikanan
Masih adanya daerah rawan
5 Berkurangnya Daerah Rawan Pangan
pangan
Masih kurangnya prasarana
6 S Meningkatnya Prasarana Irigasi Teknis

Irigasi Teknis




Kondisi yang diperlukan (kondisi
antara sampai kondisi paling
operasional)

CSF yang sudah dirubah ke
bahasa kondisi pada tahap 2

Tersedianya Cadangan Pangan Pemerintah

Keterangan

kondisi operasional

Tersedianya Cadangan Pangan Masyarakat

Terlaksananya Operasi Pasar Murah

kondisi operasional

kondisi operasional

Berkembangnya Kelembagaan Usaha Pangan
Masyarakat dan Rumah Pangan Kita

Tersusunnya NBM (Neraca Bahan Makanan)

kondisi operasional

kondisi operasional

Tersusunnya Target Konsumsi Pangan
Perkapita/Tahun

kondisi operasional

Terlaksananya Pemantauan Stok, Pasokan dan
Harga Pangan

Tersedianya Lumbung Pangan

kondisi operasional

kondisi operasional

Tersedianya Lantai Jemur

kondisi operasional




Tersedianya Infrastruktur Pendukung
Kemandirian Pangan

kondisi operasional

Terlaksananya Koordinasi dan Sinkronisasi
Penanganan Kerawanan Pangan

kondisi antara

Tersedianya Peta Kerentanan dan Kerawanan
Pangan Kecamatan

kondisi operasional

Terlaksananya Pembinaan Daerah Rawan
Pangan

kondisi operasional

Terlaksananya Peningkatan SDM tentang
Diversifikasi Pangan

kondisi antara

Terlaksananya Sosialisasi/Bimtek dan Lomba
B2SA

kondisi operasional

Terlaksananya Pengawasan Keamanan Pangan
Segar

kondisi antara

Tersedianya Sarana dan Prasarana serta
terlaksananya Pengujian Mutu dan Keamanan
Pangan Segar Asal Tumbuhan

kondisi operasional

Tersertifikasinya Pangan Segar Asal Tumbuhan

kondisi operasional

Teregistrasinya Keamanan Pangan Segar Asal
Tumbuhan

kondisi operasional

Penerbitan Rekomendasi Keamanan

Pangan Segar Asal Tumbuhan

kondisi operasional

Meningkatnya Kualitas Air Sungai

Crosscutting dengan Dinas Pertanahan dan LH

Meningkatnya Promosi dan Akses

Pemasaran

Crosscutting dengan Dinas Koperasi, UKMPP

Meningkatnya Pengawasan Wilayah
Perikanan

Crosscutting dengan Satpol PP, Dinas Pertanahan dan LH

Berkurangnya Daerah Rawan Pangan

Crosscutting dengan Dinas Kesehatan, PPKB, Dinas Sosial, PPPAPMD, Dinas
PUPRPERKIN, BPS, Dinas Koperasi, UKMPP, dan Bappedalitbang




Meningkatnya Prasarana Irigasi Teknis

Crosscutting dengan Dinas PUPRPERKIM




Rujukan
Tahapan

Kinerja

Indikator Kinerja

Jumlah pangan pokok atau pangan lainnya yan
Tahap 3 |Tersedianya Pangan Pokok atau Pangan Lainnya .p gan p pang yayang
tersedia
. X Jumlah cadangan pangan pemerintah yang
Tahap 3 |Tersedianya Cadangan Pangan Pemerintah .
tersedia
. Jumlah cadangan pangan masyarakat yang
Tahap 3 |Tersedianya Cadangan Pangan Masyarakat .
tersedia
Tahap 3 |Tersedianya Jaringan Distribusi Pangan Jumlah jaringan distribusi pangan yang tersedia
Tahap 3 |Terlaksananya Operasi Pasar Murah Jumlah operasi pasar murah yang terlaksana
Tahap 3 Berkembangnya Kelembagaan Usaha Pangan|Jumlah kelembagaan usaha pangan masyarakat
> Masyarakat dan Rumah Pangan Kita dan rumah pangan kita yang berkembang
Jumlah rencana kebutuhan pangan yan
Tahap 3 |Tersedianya Rencana Kebutuhan Pangan ) pang yang
tersedia
Jumlah NBM bah k
Tahap 3 |Tersusunnya NBM (Neraca Bahan Makanan) umia (neraca bahan makanan) yang
tersusun
Tahas Tersusunnya  Target Konsumsi Pangan(Jumlah dokumen target konsumsi pangan
P Perkapita/Tahun perkapita/Tahun
Tahas Terlaksananya Pemantauan Stok, Pasokan dan(Jumlah pemantauan stok, pasokan dan harga
> Harga Pangan pangan yang terlaksana
. Jumlah infrastruktur dan seluruh
Tahao 3 Tersedianya Infrastruktur ~ dan  Seluruh uendukun ' ker:an:irian angan ua:
P Pendukung Kemandirian Pangan P . s pang yang
tersedia
Tahap 3 |Tersedianya Lumbung Pangan Jumlah lumbung pangan yang tersedia
Tahap 3 |Tersedianya Lantai Jemur Jumlah lantai jemur yang tersedia
Tahania Tersedianya Infrastruktur Pendukung|Jumlah infrastruktur pendukung kemandirian
P Kemandirian Pangan pangan yang tersedia
Tahao 3 Terlaksananya Koordinasi dan Sinkronisasi{Jumlah koordinasi dan sinkronisasi penanganan
& Penanganan Kerawanan Pangan kerawanan pangan yang terlaksananya
Tahania Tersedianya Peta Kerentanan dan Kerawanan(Jumlah dokumen peta kerentanan dan
> Pangan Kecamatan kerawanan pangan
Terlak Pembi D h R
Tahap 3 AL embinaan aera awan Jumlah desa rawan pangan yang dibina
Pangan
Terlaksananya Peningkatan SDM tentanglJumlah SDM yang menerima pengetahuan
Tahap 3 X I o e
Diversifikasi Pangan terkait diversifikasi pangan
Terlaksananya Sosialisasi/Bimtek dan LombalJumlah sosialisasi/bimtek dan lomba B2SA yang
Tahap 3
B2SA terlaksana
Terlaksananya Pengawasan Keamanan Pangan
Tahap 3 S U e e Jumlah pengawasan keamanan pangan segar
Tersedianya Sarana dan Prasarana sertalJumlah sarana dan prasarana serta pengujian
Tahap 3 [terlaksananya Pengujian Mutu dan Keamanan|mutu dan keamanan pangan segar asal
Pangan Segar Asal Tumbuhan tumbuhan yang tersedia
Jumlah | tumbuh
Tahap 3 [Tersertifikasinya Pangan Segar Asal Tumbuhan umia ”par'\gan segar asal tumboihan yang
tersertifikasi




Tahap 3 Teregistrasinya Keamanan Pangan Segar Asal{Jumlah  keamanan pangan segar asal
> Tumbuhan tumbuhan yang teregistrasi

Tahap 3 Penerbitan Rekomendasi Keamanan|Jumlah  rekomendasi keamanan pangan
> Pangan Segar Asal Tumbuhan segar asal tumbuhan yang diterbitkan

Tahap 2  |Crosscutting dengan Dinas Pertanahan dan LH

Tahap 2 |Crosscutting dengan Dinas Koperasi, UKMPP

Tahap 2 |Crosscutting dengan Satpol PP, Dinas Pertanahan dan LH

Tahap 2 Crosscutting dengan Dinas Kesehatan, PPKB, Dinas Sosial, PPPAPMD, Dinas PUPRPERKIM, BPS, Din

ahap

Bappedalitbang

Tahap 2

Crosscutting dengan Dinas PUPRPERKIM




Keterangan

Kinerja taktikal
immediate

kinerja operasional

kinerja operasional

Kinerja taktikal
immediate

kinerja operasional

kinerja operasional

Kinerja taktikal
immediate

kinerja operasional

kinerja operasional

kinerja operasional

Kinerja taktikal
immediate

kinerja operasional

kinerja operasional

kinerja operasional

Kinerja taktikal
immediate

kinerja operasional

kinerja operasional

Kinerja taktikal
immediate

kinerja operasional

Kinerja taktikal
immediate

kinerja operasional

kinerja operasional




kinerja operasional

kinerja operasional

as Koperasi, UKMPP, dan




POHON KINERJA DINAS KETAHANAN PANGAN, PERTANIAN DAN PERIKANAN

Persentase peningkatan ketersediaan pangan

Persentase produksi pangan pokok,
distribusi pangan dan perencanaan
kebutuhan pangan

Tersedianya Pangan Pokok atau
Pangan Lainnya

Tersedianya Jaringan Distribusi Pangan

Tersedianya Rencana Kebutuhan Pangan

Jumlah pangan pokok atau pangan

Jumiah jaringan distribusi pangan yang

Jumlah rencana kebutuhan pangan yang

Persentase penanganan rawan
pangan

Persentase peningkatan
diversifikasi pangan

Ter
Selu

rse

Pangan

nya Infrastruktur dan
ruh Pendukung Kemandirian

Terlaksananya Koordinasi dan
Sinkronisasi Penanganan Kerawanan
Pangan

Terlaksananya Peningkatan
SDMtentang Diversifikasi

Pangan

Jumlah koordinasi dan sinkronisasi
penanganan kerawanan pangan

Jumlah koordinasi dan sinkronisasi

Jumiah SDMyang

Persentase peningkatan keamanan
pangan dan mutu pangan segar

Terlaksananya Pengawasan Keamanan
Pangan Segar

Jumiah pengawasan keamanan pangan

Crosscutting
dengan Dinas.
Pertanahan dan

Crosscutting
dengan Dinas.
Koperasi,
UKMPP

Crosscutting
dengan Satpol
PP, Dinas
Pertanahan dan
H

Crosscutting dengan
Dinas Kesehatan,
PPKB, Dinas Sosial,
PPPAPMD, Dinas.
PUPRPERKIM, BPS,
Dinas Koperasi,
UKMPP, dan
Bappedalitbang

Crosscutting

dengan Dinas.

PUPRPERKIM

penanganan kerawanan pangan yang menerima pengetahuan
lainnya yang tersedia edia tersedia segar
yang terlaksananya terlaksananya terkait diversifikasi pangan
Tesecianya
ertembangnys Sarans dan
Tetaisananya Tesediamys | | Tersecianys renebitan
pecedany Tesedons | reaicananya B tesusuya | [ T | e | [ rerseana [ [ itk | [pea erenanen et Tetasananya prassanasets | reeriiasings | | 7888 || petgmendas
Operasi Pasar e NBM (Neraca g Stok, Pasokan Lumbung, o Pendukung. dan Kerawanan Sosialisasi/Bimtek dan Lomba h angan Segar
Pangan Pangan Murah DESEELEED Bahan Makanan)| pangen dan Har, Pangan Lantai Jemur Kemandirian Pany Casahifases B2SA I Asal Tumbuhan il " Pangan Segar
emerintah Wasyaraat Rumah Pangan ertapita/Tahun T 2 il = aan seal Tumpunan | | Fangansesr
Kita e e Pangan Segar
e Tumbuan
J—
iz
iz iz danprasarana iz
Jumish Jimish ] voperst veembagaan sisnngm || sumian doumen || pemantauan iz mtoniont | [rssroar | |amish dokumen o dess serta pengian | | mish panen Lumian rekamendasi
oo oo iz overes ostapmrgen || han || traetionsumer | | ok sasston | | tombun mishiani | |1 | [t eremanan pomishdess |, sosatsasibimokdan | | mamdon o Josmanan amaran
pang: pang: P ¥: makanan) yang pangan dan harga pangan yang. ’ vane kemandirian dan kerawanan pane: lomba B25A yang terlaksana keamanan tumbuhan yang pang: & pangan segar
pemerintah masyarakat yang terlaksana rumah pangan tersedia yang dibina asal tumbuhan
yang tersedia yang tersedia kita yang tersusun perkapita/Tahun pangan yang. tersedia pangan yang. pangan pangan segar tersertifikasi yang teregistrasi asal tumbuhan
oo rang. ‘eriskeona s sl tambuan yangdtrbitan
® yang tersedia

Crosscutting

S



Rujukan
Tahapan

Kinerja

Indikator Kinerja

Keterangan

Tahap 3

Tersedianya Infrastruktur dan Seluruh
Pendukung Kemandirian Pangan

Jumlah infrastruktur dan
seluruh  pendukung kemandirian
pangan yang tersedia

Kinerja
taktikal
immediate

sasaran
kegiatan

. Kinerja
Tersedianya Pangan Pokok atau Pangan|Jumlah pangan pokok atau pangan sasaran
Tahap3 | creecianya Pane ganjumah pangan p PANEAN  tatial . PK /SKP IF
Lainnya lainnya yang tersedia . . kegiatan
immediate
Tahap 3 Tersed'ianya Cadangan Pangan|Jumlah cad.angan pangan pemerintah kinerja sasar'an sub PK/SKP JF
Pemerintah yang tersedia operasional kegiatan
Tahap 3 Tersedianya Cadangan Pangan|Jumlah cad.angan pangan masyarakat kinerja sasar'an sub PK/SKP JF
Masyarakat yang tersedia operasional kegiatan
Jumlah jaringan distribusi pangan yan Kinerja sasaran
Tahap 3 |Tersedianya Jaringan Distribusi Pangan . - PRI VeI taktikal . PK /SKP JF
tersedia . . Kegiatan
immediate
X Jumlah operasi pasar murah vyang kinerja sasaran sub
Tahap 3 |Terlaksananya Operasi Pasar Murah . . PK/SKP JF
terlaksana operasional kegiatan
Berkembangnya Kelembagaan Usaha|Jumlah kelembagaan usaha pangan L
i kinerja sasaran sub
Tahap 3 |Pangan Masyarakat dan Rumah Pangan|masyarakat dan rumah pangan kita ) . PK/SKP JF
) operasional kegiatan
Kita yang berkembang
Tersedianya  Rencana  Kebutuhan[Jumlah rencana kebutuhan pangan Kinerja sasaran
Tahap 3 Y . PANEAN|  tatikal . PK /SKP IF
Pangan yang tersedia . . kegiatan
immediate
Tersusunnya NBM (Neraca Bahan[Jumlah NBM (neraca bahan makanan) kinerja sasaran sub
Tahap 3 . X PK/SKP JF
Makanan) yang tersusun operasional kegiatan
Tersusunnya Target Konsumsi Pangan{Jumlah dokumen target konsumsi kinerja sasaran sub
Tahap 3 i . . X PK/SKP JF
Perkapita/Tahun pangan perkapita/Tahun operasional kegiatan
Terlaksananya ~ Pemantauan  Stok,|Jumlah pemantauan stok, pasokan| kinerja sasaran sub
Tahap 3 . : PK/SKP JF
Pasokan dan Harga Pangan dan harga pangan yang terlaksana operasional kegiatan

PK /SKP JF




. i kinerja sasaran sub
Tahap 3 |Tersedianya Lumbung Pangan Jumlah lumbung pangan yang tersedia ) . PK/SKP JF
operasional kegiatan
. . . i kinerja sasaran sub
Tahap 3 (Tersedianya Lantai Jemur Jumlah lantai jemur yang tersedia ) . PK/SKP JF
operasional kegiatan
Tersedianya Infrastruktur Pendukung{Jumlah infrastruktur pendukung kinerja sasaran sub
Tahap 3 L - X . X PK/SKP JF
Kemandirian Pangan kemandirian pangan yang tersedia operasional kegiatan
Terlaksananya Koordinasi dan[Jumlah koordinasi dan sinkronisasi| Kinerja sasaran
Tahap 3 |Sinkronisasi Penanganan Kerawanan|penanganan kerawanan pangan yang| taktikal kegiatan PK /SKP JF
Pangan terlaksananya immediate E
Tersedianya Peta Kerentanan dan[Jumlah dokumen peta kerentanan dan kinerja sasaran sub
Tahap 3 . X PK/SKP JF
Kerawanan Pangan Kecamatan kerawanan pangan operasional kegiatan
Terlaksananya  Pembinaan  Daerah - kinerja sasaran sub
Tahap 3 Jumlah desa rawan pangan yang dibina . . PK/SKP JF
Rawan Pangan operasional kegiatan

. Jumlah SDM yang menerima Kinerja
Terlaksananya  Peningkatan ~ SDM sasaran
Tahap 3 ) v P & pengetahuan terkait  diversifikasi|  taktikal . PK /SKP JF
tentang Diversifikasi Pangan . . kegiatan
pangan immediate
Terlaksananya Sosialisasi/Bimtek dan{Jumlah sosialisasi/bimtek dan lomba kinerja sasaran sub
Tahap 3 . X PK/SKP JF
Lomba B2SA B2SA yang terlaksana operasional kegiatan
Terlaksananya Pengawasan Keamanan|Jumlah pengawasan keamanan pangan Kinerja sasaran
Tahap 3 yal Heng PEng Pangan| o ktikal : PK /SKP JF
Pangan Segar segar ) ) kegiatan
immediate
Tersedianya Sarana dan Prasarana serta
" Jumlah sarana dan prasarana serta L
terlaksananya Pengujian Mutu dan . kinerja sasaran sub
Tahap 3 pengujian mutu dan keamanan pangan . . PK/SKP JF
Keamanan Pangan Segar  Asal : operasional kegiatan
segar asal tumbuhan yang tersedia
Tumbuhan
Tersertifikasinya Pangan Segar Asal{Jumlah pangan segar asal tumbuhan kinerja sasaran sub
Tahap 3 et . X PK/SKP JF
Tumbuhan yang tersertifikasi operasional kegiatan
Teregistrasinya  Keamanan  Pangan|Jumlah keamanan pangan segar asal kinerja sasaran sub
Tahap 3 . X . X PK/SKP JF
Segar Asal Tumbuhan tumbuhan yang teregistrasi operasional kegiatan
Jumlah k dasi k
Penerbitan Rekomendasi Keamanan| - rekomendasi eamanan kinerja sasaran sub
Tahap 3 pangan segar asal tumbuhan yang . . PK/SKP JF
Pangan Segar Asal Tumbuhan diterbitkan operasional kegiatan




Tahap 2

Crosscutting dengan Dinas Pertanahan dan LH

Tahap 2

Crosscutting dengan Dinas Koperasi, UKMPP

Tahap 2

Crosscutting dengan Satpol PP, Dinas Pertanahan dan LH

Tahap 2

Crosscutting dengan Dinas Kesehatan, PPKB, Dinas Sosial, PPPAPMD, Dinas PUPRPERKIM, BPS, Dinas Koperasi, UKMPP, dan
Bappedalitbang

Tahap 2

Crosscutting dengan Dinas PUPRPERKIM




CASCADING DINAS KETAHANAN PANGAN, PERTANIAN DAN PERIKANAN

Crosscutting )

Crosscutting dengan

Crosscutting Crosscutting Gt

coromms | [ deemomas | | oot ) TR || comenes
W P, dan

Bappedalitbang

(PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA

3
!

EKONOMI UNTUK KEDAULATAN DAN (PROGRAM P[N::::::’N KERAWANAN P[(::“oé;ml:"
KEMANDIRAN PANGAN) RIS DAN (PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN
PANGAN)
rocm rnncn s rocm oo oz, T
DAN KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT)
Terlaksananya Koordinasi dan Teraksananya
SASARAN e e "2 | | rersesianya sringan Distiusipangan Tersedianya Rencana Kebutuhan Pangan et Komanion borean. Sinkronisasi . DR T
KEGIATAN Pangan Diversifikasi Pangan
(Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau
(Pengelolaan dan Keseimbangan [Pangan Lainnya sesuai dengan Kel Daerah
Cadangan) (Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok (Penyediaan dan Penyaluran Pangan Kabupaten/Kota dalam rangka Stabilisasi (Penanganan Kerawanan Pangan (Pelaksanaan Pencapaian
atau Pangan Lainnya sesuai dengan Pokok atau Pangan Lainnya sesuai Pasokan dan Harga Pangan) Kewenangan Kabupaten/Kota) ‘Target Konsumsi Pangan
(penyedisan nfastuktur dan | - [<ebutuhan Dacran Kabupaten/ots dsiam dengan Kebutuhan Doerah Periapita/Tahun sesui (peaksanaan pengausian Kesmonan Pangan
Seluruh Pendukung Kemandirian rangka Stabilisasi Pasokan dan Harga [Kabupaten/Kota dalam rangka Stabilisasi (Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau (Penyusunan d e P
Pangan sesuai Kewenangan Daerah Pangan) Pasokan dan Harga Pangan) [Pangan Lainnya sesuai dengan Kebutuhan Daerah Ketahanan Pangan Kecamatan) Gizi)
Kabupaten/Kota) Kabupaten/Kota dalam rangka Stabilisasi
Pasokan dan Harga Pangan)
Jumiah infrastruktur  dan  seluruh Jumlah koordinasi dan sinkronisa
Jumiah Jumlah jaringan distribusi pangan yang Jumian rencana kebutuhan pangan yang Jumlah pengawasan
et dstrbe rebun pendukung  kemandirian ~ pangan yang penanganan kerawanan panganyang | | mohPereevessn Jumlah pengawasan keamanan pangan segar
tersedia terlaksananya
SASARAN SUB penped Pemberdayen amariat
Infrastruktur —
KEGIATEN ngadan qcordnas, Pengembangan venyedion | | penyusinandon jung e Koorinasi dn Peneelaragenan Konsumsi | | Penyediaan aranacan Retomendas
Cadangan Penyedian ieonies n KelembagaanUsaha | - tformasarga | | penetapon Taret | | pamantaansio, Penyedian Penyedin Kemandiian Pangon i Sinonisas e bebass KeamananPangon
Pongan rasrear | [ Petknaan rangan Pangn dn onsumsi . 4 hnalispet Penanganan Sogor sl
pemerntan vt b Masyarska dn ok s Pangan periapita Pagan Pagen Jemur b don KerawananPangon Tumbuan Dsersh
innya ‘Tani Indonesia Bahan Makanan PerTahun “;::\m P Pangen Kabupaten/Kota mantauan dan Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
o o s Konsumsi erkapita
Tersedianya Sarana
serkembangrya rersediangs pea
) Tesdenss || renasanana Kelembagaan Usata | | Tersusunna e S e Kerentanan dan Tertaksananya Teraksananys et || weneniasing e e
= = Operasipasar Panganviasyaraar [ | o eraca mantauan i P et et e rerimsnosean | |sotamssiomekaintonss | | WSS, raven s poieifir oneiomendas
Femerintah Mesyaratat p rerapiaftabun | [ arga pangan Kemandirian Pangan 2 FETECD KesmananPangan ambutin Tumbunan sezar s Tumbutn|
" ecamatan ‘Segar Asal Tumbuhan
TertskssnanyaPemberdayasn
elomy
Jersdonrs Masyarato dtam
Tersediana Terskananya seremtangrya | | teredian Terskananrs et jung Tersnnie rertacanania penganelaremanionaims | |teredimasarmaden| | ronipiasiys Tereisrasiys peneritn
cadangan Tersedianya o Kelembagaan Usaha | | tnformasiHarga enatops oo Tersedianya Tersedianya Kemandirian Pangan e aon oortins dan g erbasssumberOags | prasransenguion Pangan Segar Asal Keamanan Pangan Keomanan bangan
panean Infrasruktur Distribusi Pangan Peneen Pangan dan Target Konsumsi Pasokan dan ® Ketahanan dan Penanganan Pangan Segar Asal Tumbul Segar Asal  Segar Asal Tumbuhan
Pemerintan Masarska dn ok Nersca Pangan emur Tersananya Daeran Tumbuan Dsersh
Kok dn Pangan i i romgapericpts | | Horgapangn eranany Kerentanan e mbuten oers o
Lainnya fontindonesta ran Malianan Per Tahun o Pangan Kabupaten/Kota ‘Sinkronisasi Kabupaten/Kota upaten/Kota upaten/Kota Kabupaten/Kota
Kethanan Pangan
paran Pemantavan dan vl
e konsumsi Per Kapita
PerTahun
sumish Jumishsaransdon
sumish sumish sumish sumish
e i B D Jumishnm semantauan sumishintastsiar | | sumishdokumen prasaranasers sumiah pangan Jumish kesmanan it
e e e nerscsbahan Semantauan || somisntumbune || sumiatianitjemor pendukung ogar a5 pangn segor sl [ [ elomendss
penes panes " danrumah pangan makanan) yang pangan panganyangtersedia yangtersedia kemandirian pangan dankerawanan tumbuhan yang tumbuhan yang
G (e VAL kita yang tersusun perkapita/Tahun [ yangtersedia pangan ‘segar asal tumbuhan tersertifikasi teregistrasi
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